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ABSTRAK

Pertumbuhan payudara pada remaja putri saat ini sering dianggap lebih cepat dibandingkan
dengan generasi sebelumnya. Fenomena ini dikenal sebagai pubertas lebih awal (early puberty).
Hal tersebut berdampak dengan banyaknya kasus pembengkakan pada payudara seperti
fibroadenoma (FAM) dan kanker payudara. Menurut WHO pada tahun 2022, secara global
kanker payudara pada wanita berada di peringkat ke dua terbanyak dengan kasus mencapai 2,3
juta atau 11,6%, sedangakan Indonesia berada di peringkat 8 dengan kasus 66,271 orang atau
41,8%. Maka dari itu salah satu cara untuk mendeteksi FAM dan kanker payudara sejak dini
adalah dengan melalukan SADARI. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian
informasi tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) melalui media video terhadap
pengetahuan remaja putri di SMA PGRI 4 Padang. Jenis penelitian ini adalah Quasy Eksperiment
dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel pada penelitian ini berjumlah 17
remaja putri dengan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling. Analisa data dilakukan
dengan uiji statistik univariat dan bivariat dengan menggunakan wilcoxon dengan kepercayaan
95% a = 0,05. Hasil penelitian di dapatkan bahwa bahwa sebagian besar (53%) memiliki
pengetahuan yang cukup sebelum diberikan informasi SADARI dan setelah diberikan informasi
SADARI melalui media video hampir seluruh (88%) pengetahuan baik. Dari hasil uji statistik
didapatkan ada pengaruh pemberian informasi tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
melalui media video terhadap pengetahuan remaja putri di SMA PGRI 4 Padang, dengan p-
value = 0,000 (p-value<0,05). Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian
informasi SADARI melalui media video efektif untuk meningkatkan pengetahuan seseorang.
Diharapkan media video dapat digunakan untuk penyampaian informasi atau edukasi kesehatan
lainnya
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ABSTRACT

Breast growth in adolescent girls today is often considered faster compared to previous
generations. This phenomenon is known as early puberty. This has led to an increase in cases
of breast swelling such as fibroadenoma (FAM) and breast cancer. According to the World
Health Organization (WHO) in 2022, breast cancer in women is the second most common
globally, with 2.3 million cases or 11.6%, while Indonesia ranks eighth with 66,271 cases or
41.8%. Therefore, one way to detect FAM and breast cancer early is through Breast Self-
Examination (BSE). The purpose of this study is to determine the effect of providing information
about BSE through video media on the knowledge of adolescent girls at SMA PGRI 4 Padang.
This study uses a Quasi-Experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The
sample consists of 17 adolescent girls selected using Purposive Sampling. Data analysis was
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performed using univariate and bivariate statistical tests with the Wilcoxon test at a 95%
confidence level (a = 0.05). The results of the study show that before receiving the BSE
information, the majority (53%) had sufficient knowledge, and after receiving the information
through video media, almost all (88%) had good knowledge. Statistical tests revealed that
providing information about BSE through video media had a significant effect on the knowledge
of adolescent girls at SMA PGRI 4 Padang, with a p-value of 0.000 (p-value < 0.05). It can be
concluded that providing BSE information through video media is effective in improving
knowledge. It is hoped that video media can be used for the delivery of health information or
education in the future.

Keyword : BSE, Video Media, Knowledge, Adolescent Girls

PENDAHULUAN

Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang akan meganag tongkat estafet
perjuangan bangsa dimasa depan. Remaja yang sehat, produktif dan kreatif merupakan
sasaran yang diharapkan dari perkembangan remaja itu sendiri. Masa remaja adalah tahap
kehidupan antara masa transisi dari masa kanak-kanak menuju usia dewasa, yang melibatkan
berbagai perubahan fisik, psikologis, dan sosial (WHO, 2023). Perubahan fisik yang biasanya
dialami remaja putri yaitu pertumbuhan payudara, menstruasi, muncul jerawat, tumbuhnya
rambut kemaluan atau ketiak dan muncul bauk badan (Mayo, 2024).

Pertumbuhan payudara pada remaja putri saat ini sering dianggap lebih cepat
dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Fenomena ini dikenal sebagai pubertas lebih awal
(early puberty). Terdapat berbagai masalah yang dihadapi remaja saat ini terutama yang
berhubungan dengan perkembangan payudara dan sistem hormonal hal tersebut berdampak
dengan banyaknya kasus pembengkakan pada payudara seperti fibroadenoma dan kanker
payudara. Fibroadenoma Mammae (FAM) adalah salah satu tumor jinak yang sering menyerang
remaja (Artini, 2021).

Berdasarkan laporan dari Western Breast Services Alliance FAM sering terjadi pada
rentang usia 15-25 tahun (Artini, 2021). Data di Indonesia tentang FAM masih belum lengkap,
namun jumlah perempuan yang dideteksi mengalami FAM terus meningkat. Pada tahun 2016
ditemukan kasus FAM sebanyak 3,3 per 100.000 perempuan dan meningkat secara drastis di
tahun 2017 ditemeukan 21,3 per 100.00 perempuan yang terkena FAM. Menurut Kemenkes di
tahun 2019 terdapat sebanyak 16,956 kasus FAM pada perempuan (Akbar, 2023)

FAM yang di biarkan terus menerus dapat berkembang menjadi tumor ganas (kanker
payudara). Wanita yang mengalami FAM memiliki resiko 1,5-2 kali terkena kanker payudara
dibandingan dengan wanita yang normal (Damayanti, 2023). Kanker payudara adalah penyakit
dimana sel-sel payudara abnormal tumbuh tidak terkendali dan membentuk tumor, Jika tidak
diobati tumor bisa menyebar ke seluruh tubuh dan menyebabkan kematian (WHO,2024).

World Health Organization (WHO) dan International Agency for Research on Cancer
(IARC) meliris estimasi terbaru mengenai data kanker secara gelobal. Data terbaru yang di
keluarkan menunjukkan bahwa 10 jenis kanker secara kolektif mencakup sekitar dua pertiga
kasus baru dan kematian secara global pada tahun 2022, kanker payudara pada wanita berada
di peringkat ke dua dengan kasus mencapai 2,3 juta kasus atau 11,6%. Berdasarkan prevelensi
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tersebut Prancis menjadi tingkat tertingi pertama dengan ditemukannya kasus kanker payudara
sebanyak 105.4% orang. Sedangakan Indonesia berada di peringkat 8 dengan terdapatnya
66,271 orang atau 41,8% kasus kanker payudara pada wanita dengan jumlah kematian
mencapai 22.598 orang atau 14,4%.

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat (2020), kanker
payudara berada pada urutan pertama yaitu meningkat sebanyak 39,27% dari 303 kasus pada
tahun 2017 menjadi 422 kasus tahun 2018 dan pada tahun 2019 meningkat 13,50% menjadi
479 kasus. Peningkatan kasus kanker payudara juga terjadi di Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP)
Dr. M. Djamil yang terletak di Kota Padang. Berdasarkan rekam medis RSUP Dr. M.Djamil pada
tahun 2021, jumlah penderita kanker payudara di RSUP Dr.M.Djamil Padang pada tahun 2020
sebanyak 152 orang dan mengalami peningkatan pada tahun 2021 sebanyak 221 orang (Yang,
2023). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan petugas Puskesmas Ambacang
terdapat 10 kasus kanker payudara, 2 diantaranya merupakan remaja putri. Terdapat 4 orang
yang telah meningal dunia salah satunya remaja putri hal ini di karena terlambat didektesi dini
dan penanganan lebih lanjut.

Berbagai upaya telah disosialisasikan untuk mendeteksi dini sebelum terjadinya FAM dan
kanker payudara yaitu melalui dengan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), Mammografi,
MRI Payudara, USG payudara dan Tes Genetik. Dari serangkaian tindakan deteksi dini tersebut
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) adalah cara termudah, praktis, tidak membutuhkan
biaya dan bisa dilakukan sendiri untuk mendeteksi kelainan pada ukuran, tekstur, dan bentuk
payudara. Pemeriksaan ini bermaanfaat untuk membantu mendeteksi kanker payudara sejak
dini dan mengurangi risiko kanker payudara menjadi lebih parah (Galesha, 2022).

Pelaksanaan SADARI sangat ditentukan dari pengetahuan dan pemahaman remaja akan
hal tersebut sehingga akan tertuang dalam tindakan yang positif dalam melaksanakan SADARI.
Namun masih banyak remaja di Indonesia yang minim akan pengetahuan tentang SADARI,
disebabkan karena masih banyak remaja yang kurang peka dalam merawat payudaranya.
Mereka lebih peka terhadap jerawat yang muncul wajah dibandingkan gejala kanker payudara
hal ini dilatarbelakangi karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman remaja. (Wijayanti,
2020)

Dalam upaya meningkatkan pemahaman remaja tentang SADARI harus ditunjang
dengan pemberian informasi pendidikan kesehatan terkait hal tersebut. Berbagai media
informasi telah dirancang sedemikian rupa untuk memberikan edukasi kepada remaja dimana
salah satunya adalah media informasi melalui video. Video merupakan media informasi yang
menggabungkan konsep audio visual yang mana menampilkan efek gambar, suara, tulisan dan
tampilan yang menarik. Melalui media video dapat meningkat motivasi remaja untuk belajar
dikarenakan media yang disajikan menarik dan mudah dipahami (Rachman, 2020)

Berdasarkan studi pendahuluan penulis telah dilakukan wawancara kepada Kepala
Sekolah SMA PGRI 4 Padang, Kepala Sekolah mengatakan di SMA PGRI 4 Kota Padang tidak
pernah dilakukannya penyuluhan kesehatan tentang SADARI. Penulis juga telah melakukan
wawancara terdapat 10 remaja secara randon di sekolah tersebut diperoleh data dimana
keseluruhan remaja tidak mengetahui tentang SADARI dan tidak pernah diberikan penyuruhan
tentang SADARI. Penulis juga menanyakan kepada remaja putri tersebuat media yang menarik
dalam pemberian informasi SADARI keseluruhan siswi menjawab media video karena video
dapat ditonton berulang-ulang dan video berisi animasi yang menarik untuk dilihat
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dengan desain penelitian yang digunakankan adalah
Quasy Eksperiment yaitu penelitian dengan adanya perlakuan atau intervensi yang bertujuan
untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan setelah dilakukan intervesi kepada satu atau lebih
kelompok. Dengan pendekatan yang digunakan adalah one group pretest-posttest, peneliti ini
hanya melakukan intervensi pada satu kelompok tanpa pembanding. Desain ini melakukan
pengukuran terlebih dahulu (pre-test) pengetahuan responden mengenai SADARI sebelum
diberikan perlakuan (experimental treatment). Kemudian akan diberikan edukasi tentang
SADARI melalui media video. Selanjutnya pengetahuan dan keterampilan responden mengenai
SADARI diukur kembali setelah diberikan perlakuan (post-test). Populasi yang digunakan adalah
remaja putri kelas X-XII sebanyak 20 orang, dengan jumlah sampel sebanyak 17 orang dengan
teknik yang digunakan secara pusposive sampling.

HASIL PENELITIAN
A. Karekteristik responden

Tabel 1
Distribusi Frekuensi responden berdasarkan kategori Usia di SMA 4 Padang

Kategori usia Jumla %

h
Remaja 13 76,5
pertenggahan
Remaja akhir 4 23,5
Total 17 100

%

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa hampir seluruh responden 13 orang(76,5)
berada pada kategori usia remaja pertenggahan.

Tabel 2
Distribusi Frekuensi responden berdasarkan keterpaparan informasi SADARI di SMA
4 Padang
keterpaparan Jumla %
h

terpapar 3 17,6
Tidak terpapar 14 82,4

Total 17 100

%

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa hampir seluruh responden 14 orang (82,4%)
tidak terpapar dengan informasi tentang SADARI.
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B. Analisa Univariat
1. Pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan informasi SADARI

Tabel 3
Distribusi Frekuensi pengetahuan remaja tentang SADARI sebelum dan sesudah
diberikan informasi melalui media video di SMA PGRI 4 Padang

Sebelum Sesudah

Pengetahuan ; % s %
Baik 3 17.6 15 88
Cukup 9 53 2 12

Rendah 5 294

Total 17 100% 17 100%

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMA PGRI 4 Padang dari tabel 5.3
di dapatkan hasil pengetahuan responden sebelum diberikan informasi SADARI melalui media
video sebagian besar (53%) memiliki pengetahuan yang cukup. Sedangkan setelah diberikan
informasi SADARI melaui media video pengetahuan responden meningkat hampir seluruh (88%)
memiliki pengetahuan yang baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maysarah, 2023. Didapatkan hasil
penelitian memperlihatkan sebagian besar tingkat pengetahuan siswi sebelum diberikan
pendidikan kesehatan sebagian besar berada pada kategori cukup vyaitu sebanyak (65%),
sebagian kecil berada pada kategori kurang (35%), sedangakan setelah diberikan pendidikan
kesehatan melalui audio visual sebagian besar berada pada kategori baik. Faktor yang
mempengaruhi  pengetahuan adalah sumber informasi. Banyak responden yang
berpengetahuan kurang tentang SADARI hal tersebut dikarenakan informasi yang didapatkan
responden dari internet hanya sekedar tahu saja.

Menurut analisis peneliti pengetahuan cukup (53%) yang didapatkan dalam penelitian
ini dikarenakan ketidaktetpaparan responden dengan informasi tentang SADARI. Hampir
seluruh dari responden (82.4%) tidak terpapar informasi tentang SADARI. Informasi merupakan
proses penyampaian suatu pesan melalui berbagai media massa yang disampaikan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman seseorang. Pengetahuan didasarkan pada
informasi yang diterima dan diproses. Jika seseorang kekurangan informasi, maka pengetahuan
yang dimilikinya akan terbatas. Seseorang tidak dapat mengetahui hal-hal yang tidak diberi
informasi, sehingga cakupan pengetahuannya akan lebih sempit.

Sedangakan setelah diberikan informasi SADARI melalui media video pengetahuan
responden meningkat hampir seluruh (88%) memiliki pengetahuan yang baik tentang SADARI.
Hal ini menunjukan informasi SADARI yang disampaikan melalui media video dapat
meningkatkan pengetahuan responden apalagi video yang ditampilkan menarik. Maka dari itu
pengetahuan seseorang dapat meningkat dan berkembang karena melibatkan informasi yang
baik dari berbagai media massa (Notoatmodjo, 2018).

2. Rerata pengetahuan remaja putri sesudah dan sesudah diberikan informasi
SADARI melalui media video Pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
informasi SADARI
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Tabel 4
Distribusi Rerata Pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan informasi SADARI
melalui melalui media video di SMA PGRI 4 Padang

Pengetahuf Mea D Perbedaa
an n n Mean

Sebelum 17 13.0 2.34

Sesudah 1 17.2 1.74 4.18

7 1

Berdasarkan hasil penelitian penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMA PGRI 4 Padang di
dapatkan hasil dari tabel 4 bahwasanya rerata pengetahuan remaja sebelum diberikan informasi
SADARI yaitu 13.00, sedangkan rerata sesudah diberikan informasi tentang SADARI melalui
media video yaitu 17.18 terdapat selisih rerata sebanyak 4.18.

Menurut analisis peneliti pemberian informasi SADARI melalui media video dapat
meningkatkan pengetahuan remaja putri. Dapat di lihat dari jawaban responden banyak yang
salah pada peryataan nomor 16 tentang posisi tubuh dan tangan saat melakukan perabaan
pada pemeriksaan SADARI (76,5%), nomor 17 tentang langkah perabaan memutar pada
pemeriksaan SADARI (41,2%), nomor 18 tentang langkah perabaan dari luar ke dalam pada
pemeriksaan SADARI (76,5%), nomor 19 tentang posisi berbaring saat pemeriiksaan SADARI
(64,7%), nomor 2 tentang pengertian FAM (52,9%).

Sedangkan setelah diberikan informasi SADARI melalui media video didapatkan peningkatan
rerata 17.18 responden. Hal ini di buktikan dari kuesioner jawaban responden terdapat
peningkatan pada pernyataan pengartian FAM (100%), tanda dan gejala kanker payudara
(94.1%), tujuan SADARI (100%), waktu pelaksanaan SADARI (94.1%), langkah-langkah
SADARI (100%).

Hal ini menunjukan video SADARI yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman responden karena video menampilkan langkah-langkah pemeriksaan SADARI
secara detail bukan hanya materi saja. Dimana langkah-langkah pelaksananan SADARI
merupakan kunci dalam pelaksanaan SADARI, seseorang yang mengetahui cara pelaksanaan
SADARI ini dapat mendorong mereka untuk melakukan pemeriksaan SADARI. Ketika seseorang
merasa yakin dan memahami langkah-langkah yang perlu diambil, mereka lebih termotivasi
untuk melakukannya.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Piranti ,2021. Rerata
pengetahuan sebelum di berikan media video animasi pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
adalah 5,00. Sedangkan rerata pengetahuan sesudah di berikan media video animasi
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) adalah 9,28. Berdasarkan hasil tersebut dapat terlihat
bahwa nilai mean pengetahuan sesudah diberikan media video lebih besar dibandingkan
dengan sebelum diberikan media video animasi pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dengan
selisih rerata 4,28.

Berdasarkan tabel dapat dilihat pengetahuan responden sebelum diberikan informasi
sebagian besar 9 orang (53%) memiliki pengetahuan yang cukup tentang SADARI. Sedangkan
setelah diberikan informasi tentang SADARI melalui media video dilihat bahasanya hampir
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seluruh 15 orang (88%) memiliki pengetahuan yang baik tentang SADARI setelah di berikan
intervensi.

C. Analisa Bivariat
1. Pengaruh pemberian informasi SADARI terhadap pengetahuan

Tabel 5
pengaruh pemberian informasi SADARI melalui media video terhadap pengetahuan
remaja putri
di SMA PGRI 4 Padang

Perbedaan
Pengetahuan f Mean SD z P value
Mean
Sebelum 17 13.00 2.345

4.18 -3.642  0.000
Sesudah 17 17.18 1.741

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat hasil uji statistik dengan menggunakan Wilcoxon
Signed Ranks Test didapatkan nilai P value= 0,000 (P value < 0,05) maka Ha diterima, artinya
ada pengaruh yang signifikan antara pemberian informasi melalui media video dengan
pengetahuan remaja putri di SMA PGRI 4 Padang.

Berdasarkan tebel 5 di dapatkan hasil nilai p-value 0,000 (p-value < 0,05) maka Ha
diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara pemberian informasi melalui media video
dengan pengetahuan remaja putri di SMA PGRI 4 Padang.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachman 2020. Didapatkan hasil
nilai p-value= 0,000 atau p-value<0,05 yang berarti penyampaian informasi tentang SADARI
dengan penyuluhan kesehatan melalui media video dapat merubah tingkat pengetahuan siswi
SMA N 8 Kendari. Pendidikan kesehatan tentang SADARI lebih efektif menggunakan media
video, hal ini terbukti dengan hasil penelitian bahwa setelah diberikan pendidikan kesehatan
melalui video remaja putri dapat menangkap isi video dengan baik.

Menurut analisis peneliti pemberian informasi SADARI melalui media video dapat
meningkatkan pengetahuan remaja putri dikarenakan media video menampilkan adanya
gambar, suara, gerakan, dan tulisan, kombinasi dari hal tersebut menghasilkan input sensori
yang akan diproses otak yang terkait dengan persepsi visual (seperti korteks visual primer di
lobus oksipital) dan pendengaran (korteks auditori primer di lobus temporal). Setelah informasi
diterima, otak akan mulai memprosesnya kemudian akan mengonversi informasi tersebut
menjadi memori yang lebih permanen. Informasi dikonsolidasikan tersebut akan disimpan
dalam jaringan neuron vyang terhubung di berbagai bagian otak. Ketika seseorang
membutuhkan informasi tersebut, jaringan neuron yang terkait akan diaktifkan kembali (Mark,
2015).

Secara keseluruhan, pembentukan pengetahuan lewat video melibatkan berbagai
mekanisme saraf yang sangat terintegrasi, mulai dari pemrosesan input sensori hingga
penerimaan informasi dan penyimpanan informasi. Proses ini menggambarkan kompleksitas
otak dalam mengolah informasi yang diterima dari pemberian informasi melalui media video.
Edgar Dale (1946) menyatakan bahwa daya ingat seseorang terkait pada proses pembelajaran
50% lebih mudah diingat dari apa yang didengar dan dilihat.

Dengan adanya proses pemberian informasi SADARI melalui video tersebut secara
langsung dapat meningkatkan pengerahuan remaja tentang SADARI. Pengetahuan merupakan
konsekuensi dari pemahaman, yang terbentuk setelah seseorang memperhatikan suatu objek
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tertentu. Proses pemahaman ini terjadi melalui pancaindra manusia, yaitu indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa, dan sentuhan (Notoatmodjo, 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Pemberian Informasi Tentang
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Di SMA PGRI 4
Padang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Ada perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi pemberian
informasi SADARI melalui media video.
2. Ada perbedaan rerata pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi
pemberian informasi SADARI melalui media video.
3. Terdapat pengaruh pemberian informasi tentang pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) melalui media video terhadap pengetahuan remaja putri di SMA PGRI 4
Padang.

SARAN

1. Bagi instansi
Sebagai instansi pendidikan khususnya keperawatan martenitas dapat menjadiakn
referensi dengan memanfaaatkan media video dalam pemberian informasi atau edukasi
kesehatan terutama tentang SADARI.

2. Bagi pihak sekolah
Bagi pihak sekolah harus ikut serta dalam penyampaian informasi tentang SADARI ke
seluruh siswi agar siswi mengetahui dan memahami tentang SADARI serta merancang
program yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam rangka meningkatkan kesadaran
akan pentingnya deteksi dini kanker payudara contohnya: bulan kanker payudara
(Oktober). Pihak sekolah juga bisa mengunakan media video dalam memberikan
informasi tentang kesehatan lainya.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada penelitian yang akan datang
untuk memandingkan media video dengan media penyampaian informasi lainya, serta
peneliti selanjutnya menambah veriabel seperti sikap atau pun sampai ke perilaku.
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